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3.2 Pengenalan Media Gambar Kolase 
Kolase atau collage merupakan serangkaian gambar yang dirangkai 
dari bahan atau sumber berbeda dan ditempelkan di atas suatu permukaan. 
Seperti yang telah diungkapkan Angard (2006: 8) pada bab sebelumnya 
bahwa, “collage is a type of art as well as a way of creating art. The 
duality of collage keeps the door of creative possibility open for anyone to 
walk through, whether you’re an illustrator, painter or scrapbook artist.” 
[Kolase merupakan bagian dari seni sama halnya dengan menciptakan seni. 
Dualisme dalam kolase menjaga kreativitas tetap terbuka bagi siapapun 
untuk melakukannya, baik Anda seorang illustrator, pelukis atau pembuat 
scrapbook.] 
Ini artinya bahwa kolase dapat dikatakan sebagai jenis suatu karya seni 
ataupun cara bagaimana menciptakan suatu karya seni itu sendiri. Lebih 
lanjut mengenai kolase, Angard (2006:8) menambahkan “The word collage 
is derived from the French words “papiers colle” which means “pasted 
papers.” [Kata collage atau kolase berasal dari Bahasa Perancis papiers 
colle yang mempunyai arti kertas-kertas yang disisipkan.]  
Seni pada abad ke-20 ini, diperkenalkan oleh Picasso, dengan 
merombak dunia seni dengan melewati batas seni melukis tradisional. 
Pengenalan kanvas sebagai dasar untuk membentuk maupun 
membangunnya secara berlapis-lapis telah mendorong seni lukis melebihi 
seni lukis yang biasa dan hal ini pula yang menyebabkan kolase menjadi 
tidak terbatas dan memiliki lebih banyak kemungkinan dalam penciptaan 
ataupun dalam pembuatannya. Gaya seni tradisional lainnya seperti 
renaissance didefinisikan melalui penggambaran tertentu atau memiliki 
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aturan tertentu sedangkan kolase tidak seperti itu. Kolase selalu berubah 
dan berkembang, karena ia merupakan bentuk refleksi dari pembuat kolase 
dan berdasarkan dunia yang ingin diciptakan oleh pembuat kolase itu 
sendiri. 
Sehingga kolase dapat menjadi apapun yang diingingkan pembuat 
kolase. Kolase dapat terdiri dari berbagai teknik, berbagai elemen, ataupun 
kolase yang dibentuk dari rangkaian berbagai kata, dan lain-lain. 
Dikarenakan hal tersebutlah maka kolase dapat digunakan untuk berbagai 
tujuan, tidak hanya untuk kepentingan seni atau kesenangan semata namun 
kolase pun dapat dijadikan sebagai media yang dapat digunakan pada 
proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan sesuai yang telah diungkapkan 
sebelumnya bahwa kolase tidak memiliki keterbatasan dan dapat dibuat 
sesuai imajinasi si penciptanya. Berikut salah satu kolase yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Gambar 3.1 
Rapmon traveling collage 
pinterest.com 
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Dalam kolase di atas nampak seorang pria yang menyisipkan beberapa 
foto terhadap dirinya yang sedang melakukan berbagai perjalanan ke 
berbagai tempat. Dalam proses pembelajaran, pembelajar dapat 
mengungkapkan apa yang di lakukan pria tersebut selama perjalanan 
ataupun dapat mengira perasaan apa yang dirasakan pria tersebut pada saat 
melakukan perjalanan tersebut melalui sebuah tulisan. 
3.2 Media Gambar Kolase dalam Pembelajaran Menulis Kalimat 
Sederhana 
Seperti yang telah diungkapakan sebelumnya bahwa kolase dapat 
dibuat sesuai keinginan penciptanya dan tidak memiliki keterbatasan 
seperti halnya penciptaan seni gambar atau pun seni lukis tradisional lain. 
Kolase bisa menjadi gaya seni ataupun hasil dari karya seni itu sendiri, oleh 
karena itu kolase dapat digunakan untuk berbagai tujuan tidak hanya untuk 
tujuan seni semata namun kolase dapat dibuat untuk kepentingan proses 
pembelajaran. Salah satunya dalam proses pembelajaran kalimat sederhana 
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Bahasa Perancis. Adapun pembentukan kalimat sederhana dalam bahasa 
Perancis menurut Delatour (1991:6) diantaranya: 
a. Sujet + Verbe  
Contohnya: 
➢ Je lis. 
[Saya membaca] 
b. Sujet + verbe + attribut 
Contohnya: 
➢ La terre est ronde. 
[Bumi bulat] 
c. Sujet + verbe + complément d’objet 
Contohnya: 
➢ Le soleil éclaire la terre. 
[Matahari menyinari bumi] 
➢ Elle téléphonera à son père. 
[Dia (peremuan) akan menelpon ayahnya] 
 
Dengan demikian, dalam bahasa Perancis kalimat sederhana tersusun 
dari sujet (subjek), verbe (kata kerja) dan kata sifat maupun kata keterangan 
sebagai pelengkap dalam pembentukan kalimat sederhana. Berikut contah 
kolase yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran menulis kalimat 
sederhana bahasa Perancis. 
Gambar 3.2 
Kolase David Beckham 
data pribadi pengkaji 
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Berdasarkan kolase di atas, terdapat beberapa sisipan gambar yang 
berbeda. Dalam kolase tersebut terdapat pemain sepak bola David 
Beckham, Victoria Beckham, Bola, Logo Paris Saint-German dan logo tim 
sepak bola Manchester United. Dalam kolase tersebut dapat dibuat 
beberapa kalimat sederhana. Beberapa contoh diantaranya: 
a. David Beckham joue du football [David Beckham bermain sepak bola] ; 
b. Victoria Beckham est sa marie [Victoria Beckham merupakan 
istrinya] ; 
c. David Beckham est un membre de Manchester  United [David Beckham 
adalah anggota Manchester United]. 
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Dari satu gambar kolase di atas dapat dibuat menjadi berbagai kalimat 
sederhana, selain itu kolase yang dibuat juga dapat dibuat dengan lebih 





Pada gambar sebelumnya kolase yang digunakan dapat dibuat 
menjadi beberapa kalimat sederhana, sedangkan dalam kolase yang 
terdapat dalam photovisi.com tersebut hanya dapat dibuat menjadi satu 
kalimat sederhana yang mudah bagi pembelajar bahasa Perancis. Dalam 
gambar di atas terdapat gambar seorang karakter komik yang bernama 
Tintin yang dimana dalam pembuatan kalimat sederhana dia dapat 
dijadikan sujet  atau subyek. Selanjutnya terdapat gambar headphone  yang 
dapat mengindikasikan kegiatan apa yang sedang dilakukan oleh Tintin 
contohlah écouter [mendengarkan] dan gambar terakhir merupakan gambar 
bentuk nada lagu yang dapat menyatakan atau menunjukan la musique 
[musik] atau dapat pula menyatakan une chanson [sebuah lagu]. 
Selanjutnya kata-kata yang menyatakan gambar tersebut dapat dibuat 
menjadi sebuah kalimat sederhana. Salah satu struktur kalimat sederhana 
dalam bahasa Perancis yang dipaparkan pada pemaparan sebelumnya 
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adalah Sujet + verbe + complement d’objet sehingga kata-kata di atas 
sebelumnya dapat dibuat kalimat Tintin écoute de la musique.  
Dari pemaparan di atas maka pengkaji dapat menyimpulkan bahwa 
kolase dapat digunakan dalam proses pembelajaran menulis kalimat 
sederhana bahasa Perancis. 
3.3 Tahapan Penggunaan Media Gambar Kolase dalam Menulis 
Kalimat Sederhana Bahasa Perancis 
Media gambar kolase dapat digunakan melalui langkah – langkah 
permainan Board Races.  Board Races, sebenarnya merupakan permainan 
yang umum dan sering digunakan di kelas-kelas selama proses 
pembelajaran. Dalam permainan Board Races ini, pembelajar diberikan 
tugas yang harus dikerjakan di papan tulis dengan berlomba siapa lebih 
dulu sampai dan selesai mengerjakan soal yang ada di papan tulis. Pada 
dasarnya permainan ini dapat digunakan untuk tujuan mempelajari kembali 
konjugasi kata kerja, kosakata, atau infomasi dari kategori tertentu dalam 
format bermain secara berkelompok. Berikut petunjuk untuk persiapan dan 
pelaksanaannya dalam penggunaan media gambar kolase: 
a. Pengajar membagi pembelajar kedalam beberapa kelompok, satu 
kelompok terdiri atas empat sampai dengan lima orang; 
b. Kemudian pengajar membagi papan tulis kedalam empat sampai 
lima bagian atau disesuaikan dengan jumlah kelompok yang telah 
dibagi sebelumnya; 
c. Dalam board races  ini, pembelajar diharuskan meninggalkan 
tempat duduknya dan bergerak untuk menuliskan kalimat 
berdasarkan gambar kolase yang telah ditunjukan sebelumnya 
d. Pengajar meminta seorang pembelajar untuk membantunya dalam 
mencatat urutan waktu 
e. Setelah semua aturan dijelaskan, pengajar memulai permainan 
dengan menunjukan gambar kolase yang harus dituliskan kalimat 
sederhananya di papan tulis. 
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f. Pembelajar mendapatkan waktu 30 detik dan diminta menuliskan 
kalimat sederhana yang dapat dibentuk dari gambar kolase pertama 
yang telah ditunjukan sebelumnya  
g. Kegiatan ini dilakukan berulang-ulang sampai seluruh pembelajar 
mendapatkan bagiannya atau sampai gambar kolase yang 
disediakan oleh pengajar habis. 
h. Setelah kegiatan ini dilakukan, pengajar memberikan waktu selama 
satu menit dan meminta pembelajar mengoreksi dan memperbaikan 
kesalahan yang terdapat di kelompok mereka. 
i. Setelah semua kelompok mengoreksi kesalahan masing-masing, 
kemudian pengajar meminta pembelajar untuk melihat semua 
jawaban di papan tulis. 
j. Pengaajar dan pembelajar memulai mengecek semua jawaban 
bersama-sama  apakah masih terdapat kesalahan atau tidak pada 
kalimat sederhana yang ditulis sambil menunjukan gambar kolase 
yang digunakan sebelumnya. 
k. Lanjutkan proses evaluasi singkat ini pada setiap tim. Pembelajar 
akan terdorong untuk memeriksa jawaban-jawaban yang ada di 
papan tulis dengan kritis  karena meraka dapat menghalangi tim lain 
mendapatkan poin; 
l. Kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi akan mendapatkan 
reward dari pengajar. 
